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ABSTRAK

Pendidikan Profesi Guru (PPG) Prajabatan memiliki peran penting dalam membekali calon guru
dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menjadi guru yang profesional
dan inovatif. Salah satu aspek penting dalam PPG adalah pendampingan guru dalam melakukan
inovasi pembelajaran di sekolah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
mendeskripsikan teknis pendampingan dosen kepada guru IPA PPG Prajabatan dalam melakukan
inovasi pembelajaran di sekolah. Metode pendampingan yang digunakan dalam pengabdian ini
adalah metode deskriptif kualitatif dengan tahapan yang dilakukan yaitu: 1) tahap persiapan, 2)
tahap pelatihan, 3) tahap implementasi, dan 4) tahap evaluasi. Tempat pelaksanaan pengabdian
di SMPN 24 Malang yang melibatkan 6 orang guru IPA PPG Prajabatan selama 3 bulan. Instrumen
yang digunakan selama pendampingan berupa lembar wawancara, modul pelatihan, lembar
observasi, dan lembar evaluasi. Hasil dari kegiatan pendampingan kepada Guru IPA PPG
Prajabatan meliputi: 1) penemuan masalah pembelajaran pada tahap persiapan; 2) penentuan
materi pelatihan sesuai dengan permasalahan; dan 3) penerapan inovasi pembelajaran di kelas
dan melakukan observasi pada tahap implementasi; dan 4) identifikasi hambatan dan efek dari
pelaksanaan inovasi pada tahap evaluasi. Secara umum, hasil pelaksanaan inovasi pembelajaran
tidak mengalami kendala dan memiliki dampak yang siginifikan. Proses yang sistematis dan
berkelanjutan dalam pelaksanaan pendampingan sangat membantu guru IPA PPG Prajabatan
dalam merancang dan menerapkan inovasi pembelajaran di sekolah. Adapun kesimpulan yang
diperoleh melalui pendampingan ini adalah guru IPA PPG Prajabatan dapat mengembangkan
kemampuan mereka untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di institusi mereka.

Kata Kunci: Guru IPA, PPG Prajabatan, Inovasi Pembelajaran
ABSTRACT

Pre-service Professional Teacher Education (PPG) has an important role in equipping prospective
teachers with the knowledge and skills needed to become professional and innovative teachers.
One important aspect of PPG is assisting teachers in making learning innovations at school. This
community service activity aims to describe the technical assistance of Lecturers to Pre-Service
PPG Science Teachers in making learning innovations at school. The mentoring method used in
this community service is a qualitative descriptive method with the following stages: 1)
preparation stage, 2) training stage, 3) implementation stage, and 4) evaluation stage. The
instruments used during mentoring are interview sheets, training modules, observation sheets,
and evaluation sheets. The results of the mentoring activities for Pre-Service PPG Science Teachers
include: 1) discovery of learning problems at the preparation stage; 2) determination of training
materials with the problems found; and 3) application of learning innovations in the classroom
and making observations at the implementation stage; and 4) identification of obstacles and
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effects of implementing innovations at the evaluation stage. In general, the results of
implementing learning innovations did not experience any obstacles and had a significant impact.
A systematic and sustainable process in the implementation of mentoring is very helpful for Pre-
service PPG Science Teachers in designing and implementing learning innovations at school. With
the right mentoring, PPG Pre-Service Science Teachers can develop their abilities to improve the
quality of learning in their institutions.

Keywords: Science Teacher, Pre-service of PPG, Learning Innovation

PENDAHULUAN

Pendidikan Profesi Guru (PPG) Prajabatan pada program studi llmu Pengetahuan Alam
(IPA) merupakan program penting untuk membekali calon guru IPA dengan kemampuan
profesional dan inovatif demi meningkatkan kualitas pendidikan IPA di Indonesia. Salah satu
aspek krusial dalam PPG adalah pendampingan guru dalam melaksanakan inovasi
pembelajaran di sekolah. Inovasi pembelajaran, melalui penerapan metode, teknik, dan strategi
pembelajaran yang baru dan kreatif, diharapkan dapat membantu guru mengembangkan
kemampuannya dalam merancang dan menerapkan pembelajaran yang efektif, sehingga
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas [1].

Secara umum, program PPG Prajabatan menekankan pendampingan guru dalam
melakukan inovasi pembelajaran, namun berbagai tantangan dapat menghambat
implementasinya di sekolah [2]. Dari hasil kajian literatur yang kami peroleh, tantangan
tersebut yaitu a) pengetahuan dalam merancang dan melaksanakan inovasi pembelajaran yang
efektif seperti keterbatasan pelatihan dan pengalaman dalam melakukan inovasi, b)
keterbatasan sumber daya di sekolah seperti akses terhadap teknologi, infrastruktur, dan bahan
ajar yang memadai, c) budaya sekolah yang kurang mendukung seperti dukungan dari kepala
sekolah, guru lain, dan orang tua siswa [1], [3]. Tantangan ini merupakan masalah-masalah
yang harus dapat diselesaikan oleh guru IPA PPG Prajabatan demi tercapainya tujuan
pembelajaran yang diharapkan di dalam kelas.

Mengingat berbagai tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan inovasi
pembelajaran di sekolah, pendampingan dosen kepada para guru IPA PPG Prajabatan menjadi
sangat penting. Pendampingan yang tepat dapat membantu guru dalam mengatasi berbagai
tantangan dan meningkatkan efektivitas inovasi pembelajaran [4]. Dosen memiliki peran
penting dalam memberikan bimbingan dan dukungan kepada guru dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi inovasi pembelajaran. Dosen dapat membantu guru dalam
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menjadi inovator
pembelajaran yang efektif. Selain itu, dosen juga dapat membantu guru dalam mengatasi
berbagai kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan sumber daya dan budaya sekolah yang
tidak mendukung. Dengan pendampingan yang tepat, guru akan lebih termotivasi dan percaya
diri untuk mencoba hal-hal baru dan berinovasi dalam proses pembelajaran [5-7]. Hal ini dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dan pada akhirnya meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia.

Pendampingan dosen kepada guru IPA PPG Prajabatan dalam melakukan inovasi
pembelajaran di sekolah menjadi kunci untuk mencapai pembelajaran yang berkualitas dan

inovatif. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pendampingan
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inovasi pembelajaran bagi mahasiswa PPG Prajabatan di SMPN 24 Malang. Manfaat
pendampingan ini tidak hanya dirasakan oleh guru, tetapi juga sekolah dan siswa. Sekolah dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran, profesionalisme guru, budaya sekolah yang mendukung
inovasi, dan citra sekolah di masyarakat. Sedangkan siswa mendapatkan pembelajaran yang
berkualitas, diajar oleh guru yang profesional dan termotivasi, belajar di lingkungan sekolah
yang mendukung inovasi, dan memiliki peluang yang lebih besar untuk mencapai kesuksesan
di masa depan. Oleh karena itu, dengan pendampingan yang tepat, guru dapat menjadi inovator
pembelajaran yang efektif dan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di
Indonesia.

METODE

Metode yang digunakan dalam mendeskripsikan pelaksanaan pendampingan sebagai
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah metode deskriptif kualitatif, dimana praktik
pendampingan oleh dosen kepada para guru IPA PPG Prajabatan dalam melakukan inovasi
pembelajaran di sekolah dilakukan secara bertahap. Metode penelitian deskriptif kualitatif
adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data
secara kualitatif dengan penjelasan yang deskriptif. Dalam pelaksanaannya, kegiatan
pendampingan ini dibantu oleh 2 orang guru pamong setempat, 1 orang mahasiswa aktif
Universitas Negeri Malang, dan 1 orang alumni Universitas Negeri Malang. Kegiatan
pengabdian masyarakat dalam bentuk pendampingan inovasi pembelajaran ini berlokasi di
SMPN 24 Malang, yang dilaksanakan pada tanggal 26 Maret 2024, 18 April 2024, dan 2 Mei
2024. Adapun jumlah responden dalam kegiatan pendampingan ini adalah 6 orang guru IPA
PPG Prajabatan. Materi yang diajarkan oleh guru IPA PPG Prajabatan dalam melaksanakan
inovasi pembelajaran di kelas adalah materi IPA pada semester genap tahun akademik
2023/2024 dengan kurikulum merdeka belajar.

Secara rinci, kegiatan pengabdian masyarakat seperti tahap pendampingan, kegiatan yang
dilakukan pada setiap tahap, dan instrumen yang digunakan selama proses pendampingan
inovasi pembelajaran pada guru IPA PPG Prajabatan di sekolah, kami tampilkan pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Tahap pendampingan inovasi pembelajaran guru IPA PPG Prajabatan di sekolah

Tah .
a ap Kegiatan Instrumen
Pendampingan
Tahap persiapan Wawancara mendalam kepada guru IPA PPG Lembar

Prajabatan terkait permasalahan pembelajaran ~ wawancara
di kelas oleh dosen

Tahap pelatihan Pendampingan secara sistematis dan berkala Modul
kepada guru IPA PPG Prajabatan oleh dosen pendampingan
dan guru Pamong
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Tahap implementasi

Pelaksanaan inovasi pembelajaran oleh guru Lembar observasi
IPA PPG Prajabatan di dalam kelas

Tahap evaluasi

Hasil pelaksanaan inovasi pembelajaran oleh Lembar evaluasi
guru IPA PPG Prajabatan selama kegiatan
pendampingan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan melalui wawancara kepada para guru IPA PPG Prajabatan di
SMPN 24 Malang terkait permasalahan pembelajaran yang mereka temui di dalam kelas. Hasil
wawancara menjadi dasar dalam melaksanakan tahap 2 dengan memberikan pelatihan yang
cocok dengan permasalahan yang terjadi di sekolah. Adapun permasalahan yang ditemukan di
kelas ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi hasil permasalahan pembelajaran yang terjadi di dalam kelas

Nama Guru

Kelas
Mengajar

Permasalahan Pembelajaran

Guru 1 dan 2 PPG
Prajabatan

Kelas 7

Peserta didik memiliki gaya belajar kinestetik
yang lebih dominan dan sangat aktif di dalam
kelas.

Pada setiap jam pembelajaran akhir, motivasi
belajar peserta didik selalu menurun.

Guru 3 dan 4 PPG
Prajabatan

Kelas 8

Peserta didik cenderung bosan jika terus menerus
diberi LKPD, karena merasa pembelajaran sangat
berat apalagi di jam terakhir.

Ketika ulangan harian, peserta didik saling
berdiskusi dan tidak percaya diri akan
jawabannya sendiri  sehingga keseluruhan
jawaban siswa satu kelas hampir sama.

Guru 5 dan 6 PPG
Prajabatan

Kelas 9

Siswa kurang menunjukkan minat belajar yang
ketika pembelajaran secara kontekstual dan juga
praktik menggunakan virtual lab. Hal ini
ditunjukkan dengan kurangnya antusias siswa
selama pembelajaran berlangsung.

Kurangnya motivasi belajar peserta didik
meskipun peserta didik di kelas merupakan anak-
anak yang ceria, sangat aktif dan bersemangat.
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Hasil Tahap Pelatihan

Tahap pelatihan dilaksanakan dengan melakukan kajian literatur berdasarkan
permasalahan umum yang diperoleh pada tahap persiapan. Secara umum, kegiatan pelatihan
dilakukan dengan memberikan pelatihan yang tepat sesuai dengan permasalahan dan
mengidentifikasi rencana inovasi pembelajaran yang dibuat guru IPA PPG Prajabatan
berdasarkan hasil pelatihan. Adapun aktifitas pendampingan yang dilakukan pada tahap
pelatihan ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi materi pelatihan yang diberikan berdasarkan permasalahan di kelas

Rencana Inovasi
pembelajaran yang akan
diimplementasikan oleh guru
IPA PPG Prajabatan

Materi pelatihan yan
Permasalahan ateri pe at! an yang
Kelas tepat sesuai dengan

umum di kelas masalah yang ditemukan

7 e Peserta didik e Memberikan pelatihan e Membuat permainan ular
dengan gaya media pembelajaran tangga pada pembelajaran
belajar fisik yaitu permainan materi tata surya.

Kinestetik. ular tangga. e Menggunakan aplikasi
e Motivasi belajar e Memberikan pelatihan Quizziz mode lesson dalam
yang rendah di media pembelajaran pembelajaran.
akhir digital yaitu aplikasi
pembelajaran. Quizziz.

8 e Pembelajaran e Memberikan pelatihan e Menerapkan model TGT
yang monoton pembelajaran berbasis (team games tournament),
melalui LKPD. game, baik berupa wall of questions, dan

e Ulangan harian model dan aplikasi yang practice as scientist.
yang tidak mendukung. e Melakukan ulangan harian
terkontrol e Memberikan pelatihan dengan sistem ganjil genap,
dengan baik. skenario ulangan harian dengan tipe soal yang
yang inovatif. berbeda.

9 e Rendahnya e Memberikan pelatihan e Menerapkan pembelajaran
minat belajar pembelajaran di luar pembelajaran di luar kelas
siswa dalam kelas (outdoor learning). (outdoor learning) pada
pembelajaran. e Memberikan pelatihan materi logam dan nonlogam

e Rendahnya Culturally Responsive e Menerapkan pendekatan
motivasi belajar Teaching (CRT) sebagai CRT dengan skenario
siswa meskipun pendekatan pembelajaran berdiferensiasi
sangat aktif di pembelajaran. pada produk yang dihasilkan
kelas. siswa.
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Hasil Tahap Implementasi

Gambar 1b. Dokumentasi hasil observasi inovasi pembelajaran di luar kelas

Inovasi pembelajaran yang direncanakan pada tahap pelatihan, telah diimplementasikan
dengan baik oleh guru IPA PPG Prajabatan di sekolah. Sample kelas yang diobservasi selama
inovasi pembelajaran berlangsung adalah kelas 7E & 7F, 8E & 8F, serta 9D & 9F. Desain
pembelajaran yang digunakan adalah Lesson Study, yang berfokus pada perilaku siswa [8]. Saat
inovasi pembelajaran berlangsung, siswa diberikan beberapa nomor yang kemudian ditempel
pada baju yang mereka gunakan. Hal ini bertujuan untuk mempermudah kegiatan observasi
selama implementasi inovasi pembelajaran berlangsung. Secara umum, tidak ada kendala yang
berarti saat implementasi ini. Kegiatan siswa dan kegiatan guru saat pembelajaran berlangsung
dapat diobservasi dengan baik oleh teman sejawat guru IPA PPG Prajabatan, guru Pamong, dan
dosen pendamping. Adapun dokumentasi dari pelaksanaan tahap implementasi, kami sajikan
pada gambar 1a, 1b, dan 1c.
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Gambar 1c. Kegiatan lesson study guru PPG Prajabatan bersama Dosen dan Guru Pamong

Hasil Tahap Evaluasi

Hasil tahap evaluasi dari implementasi inovasi pembelajaran guru IPA PPG Prajabatan
di sekolah memiliki berbagai dampak yang kami sajikan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Deskripsi hasil evaluasi inovasi pembelajaran yang telah diimplementasikan

Inovasi pembelajaran yang

K telah diimplementasikan K_endala_yang Dampak bagi siswa setelah
elas dihadapi saat - .
oleh guru IPA PPG ) . pembelajaran dilakukan
. implementasi
Prajabatan
7 e Membuat permainan ular  Tidak ada Siswa sangat antusias dengan

tangga pada pembelajaran kendala. Siswa pembelajaran menggunakan

materi tata surya. dapat permainan ular tangga.

e Menggunakan aplikasi mengikuti Siswa aktif dalam sesi
Quizziz mode lesson pembelajaran penguatan dan penarikan
dalam pembelajaran. dengan baik. kesimpulan dari penggunaan

Quizziz.
8 e Menerapkan model TGT  Tidak ada Siswa lebih antusias dan
(team games tournament), kendala. Siswa menyukai model
wall of questions, dan dapat pembelajaran yang
practice as a scientist. mengikuti digunakan. Siswa

e Melakukan ulangan pembelajaran memberikan testimoni bahwa
harian dengan sistem dengan pengalaman belajar kali ini
ganjil genap, dengan tipe  antusias dan tidak bosan, dan lebih mudah
soal yang berbeda. menyenangkan mengingat pelajaran yg

diberikan.

Keseluruhan hasil ujian siswa
lebih orisinil karena
merupakan jawaban dari
pemahaman mereka sendiri,
dan hasilnya memuaskan.
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9

Menerapkan
pembelajaran

pembelajaran di luar kelas
(outdoor learning) pada
materi logam dan

nonlogam

Menerapkan pendekatan
CRT dengan skenario

Tidak ada
kendala yang
berarti,
meskipun ada
salah satu
siswa yang
sangat pasif
karena orang

Siswa sangat antusias, aktif,
dan semangat dalam
mengikuti proses
pembelajaran saat outdoor
learning. Nilai rata-rata
pemahaman dan
keterampilan siswa dari
pembelajaran tersebut juga

pembelajaran tuanya sangat baik dan banyak yang

berdiferensiasi pada meninggal. diatas KKM.

produk yang dihasilkan Secara Siswa antusias dalam

siswa. keseluruhan, mengikuti pembelajaran,
siswa dapat akan tetapi kelompok
mengikuti dengan kemampuan low

pembelajaran
dengan aktif
dan baik.

kurang bisa berdiskusi
dengan baik, hal ini
ditunjukkan oleh adanya

siswa yang cenderung pasif
dalam diskusi kelompok.

Inovasi pembelajaran di kelas sangat penting untuk siswa SMP guna meningkatkan
kualitas pendidikan dan menjawab tantangan zaman remaja yang penuh dinamika [9]. Dengan
menerapkan metode pembelajaran yang kreatif dan interaktif, guru dapat lebih efektif dalam
menarik minat dan perhatian siswa, serta mendorong keterlibatan aktif mereka dalam proses
belajar [10]. Pada tahap ini, siswa SMP berada dalam masa transisi yang memerlukan
pendekatan khusus agar mereka dapat mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis dan
pemecahan masalah [11]. Inovasi pembelajaran seperti penggunaan teknologi digital, proyek
kolaboratif, dan metode pembelajaran berbasis penemuan baik di dalam kelas ataupun di luar
kelas, dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih mendalam dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari [12-16] . Selain itu, penyesuaian materi pembelajaran sesuai dengan
minat dan kemampuan individu siswa dapat membantu mereka belajar dengan lebih efektif dan
meningkatkan motivasi belajar.

Bagi guru, inovasi pembelajaran juga memberikan berbagai manfaat signifikan. Dengan
mengadopsi metode baru, guru dapat meningkatkan keterampilan profesional mereka dan tetap
relevan dengan perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan [17]. Inovasi ini memungkinkan
guru untuk lebih fleksibel dan kreatif dalam menyampaikan materi, sehingga mengurangi
kejenuhan dalam mengajar dan meningkatkan kepuasan kerja [10]. Selain itu, dengan
memanfaatkan teknologi dan metode pembelajaran terbaru, guru dapat lebih mudah memantau
dan menilai perkembangan siswa secara real-time, serta memberikan umpan balik yang lebih
kritis, efektif dan konstruktif [11]. Dengan demikian, inovasi pembelajaran tidak hanya
memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga memperkuat kompetensi dan semangat
mengajar guru, menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih dinamis dan produktif.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendeskripsikan teknis
pendampingan dosen kepada guru IPA PPG Prajabatan dalam melakukan inovasi pembelajaran
yang tepat di sekolah. Metode pendampingan yang digunakan dalam pengabdian ini terdiri dari
4 tahap, yaitu 1) tahap persiapan, 2) tahap pelatihan, 3) tahap implementasi, dan 4) tahap
evaluasi. Instrumen yang digunakan selama pendampingan berupa lembar wawancara, modul
pelatihan, lembar observasi, dan lembar evaluasi. Kegiatan yang dilakukan selama
pendampingan yaitu, 1) mengidentifikasi permasalahan pembelajaran pada tahap persiapan; 2)
menentukan materi pelatihan yang sesuai dengan permasalahan yang diperoleh dan
menentukan rencana inovasi pembelajaran pada tahap pelatihan; 3) melaksanakan inovasi
pembelajaran di kelas dan melakukan observasi pada tahap implementasi; dan 4)
mengidentifikasi kendala dan dampak dari pelaksanaan inovasi pembelajaran pada tahap
evaluasi. Pendampingan Dosen kepada para guru IPA PPG Prajabatan dalam melakukan
inovasi pembelajaran di sekolah merupakan proses yang sistematis dan berkelanjutan. Dengan
pendampingan yang tepat, guru IPA PPG Prajabatan dapat mengembangkan kemampuannya
dalam merancang dan menerapkan inovasi pembelajaran yang efektif, sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
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